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ABSTRACK 
This study aimed to of analyze the growth of Lembah Palu shallot variety (Allium cepa L. 
Aggregatum group). This study took place in February-May 2015 and conducted in Bulupountu 
village, Sigi district of Central Sulawesi Province. This study used a randomized complete block 
design (RCBK) within which treatments were grouped based on the diameter of shallot bulbs.  The 
treatments consisted of five different atonic and liquid organic fertilizer (LOF) concentrations with 
four replicates. The treatments included control (A0), 5 ml atonic/l water (A1),40 ml LOF/l water 
(A2), 2.5 ml atonic/l water + 40 ml LOF/l water (A3), and 5 ml atonic/l water + 20 ml LOF/l water 
(A4).  Data was analyzed using analysis of variance (ANOVA) and Honestly Significant Difference 
at 0.05 level. The treatments significantly affect total dry weight of crop, net assimilation rate,crop 
growth rate and leaf area ratio but total leaf area per plant not significant. 
 
Key Words : Atonic, liquid organic fertilizer, and Lembah Palu shallot variety. 
 
PENDAHULUAN  
Di Indonesia, Bawang Merah 
merupakan salah satu tanaman sayuran 
yang menjadi menu utama hampir disetiap 
masakan dan sering digunakan sebagai 
penyedap makanan. Kebutuhan masyarakat 
terhadap bawang merah akan terus meningkat 
seiring dengan penambahan jumlah 
penduduk dan daya belinya. Selain itu 
dengan berkembangnya industri makanan 
jadi, maka akan berpengaruh pula terhadap 
peningkatan kebutuhan bawang merah  
yang digunakan sebagai salah satu bahan 
penyedap dalam suatu produk. Banyaknya 
kegunaan dari bawang merah ini, maka 
dapat dipastikan bahwa kebutuhan masyarakat 
pada bawang merah akan terus meningkat 
setiap tahunnya (Suhaeni, 2007). 
Bawang Merah Merupakan salah 
satu komoditas sayuran unggulan yang 
sejak lama telah diusahakan oleh petani 
secara intensif. Komoditas sayuran ini 
termasuk dalam kelompok rempah yang 
berfungsi sebagai bumbu penyedap makanan, 
vitamin dan sebagai obat tradisional. Di 
Sulawesi Tengah khususnya di Lembah 
Palu yang beriklim kering terdapat jenis 
bawang merah yang dapat tumbuh dan 
berproduksi dengan baik. Jenis bawang 
merah ini dikenal dengan nama bawang 
merah lokal palu dan sudah diolah menjadi 
produk olahan siap saji yang biasa disebut 
bawang goreng Palu (Ete dan Alam, 2009). 
Daerah sentral penanaman Bawang 
Merah Varietas Lembah Palu dikembangkan 
mengingat permintaan konsumen dari 
waktu ke waktu terus meningkat daya 
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belinya yang cenderung naik. Selain itu 
dengan semakin berkembangnya industri 
bawang goreng, maka akan terkait pula 
peningkatan kebutuhan terhadap bawang 
merah (Andayani, 2007). 
Berdasarkan permasalahan di atas 
salah satu upaya untuk meningkatkan 
produksi adalah dengan mengoptimalkan 
penggunaan lahan dan pemberian pupuk. 
Pemupukan merupakan salah satu 
faktor penentu dalam upaya meningkatkan 
hasil tanaman. Pupuk yang digunakan 
sesuai anjuran diharapkan dapat memberikan 
hasil yang secara ekonomis menguntungkan. 
Dengan demikian, dampak yang diharapkan 
dari pemupukan tidak hanya meningkatkan 
hasil per satuan luas tetapi juga efisien 
dalam penggunaan pupuk. Hal ini, mengingat 
penggunaan pupuk di tingkat petani     
cukup tinggi, sehingga dapat menimbulkan 
masalah terutama defisiensi unsur hara 
mikro, pemadatan tanah, dan pencemaran 
lingkungan (Bangun dkk., 2000). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pertumbuhan tanaman Bawang 
Merah Varietas Lembah Palu. 
Penelitian ini berguna sebagai bahan 
informasi tentang pengaruh atonik serta 
pupuk organik cair terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman Bawang Merah Varietas 
Lembah Palu. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
acak kelompok (RAK) satu faktor, di ulang 
empat kali. Dengan perlakuan atonik dan 
POC terdiri atas : 
A0= Kontrol (tanpa atonik, tanpa POC) 
A1= Atonik 5 cc/liter air  
A2= POC 40 ml /liter air  
A3= Atonik 2,5 cc/liter air+POC 40 ml/liter air 
A4= Atonik 5 cc/liter air + POC 20 ml/liter air 
Semua perlakuan dikelompokan 
sebanyak lima kali dengan pengulangan 
empat, sehingga secara keseluruhan terdapat 
20 unit percobaan. Untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan yang dicobakan dilakukan 
analisis ragam, dan bila berpengaruh nyata 
dilanjutkan uji BNJ α = 0,05 untuk 
mengetahui perbedaan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Total Berat Kering Per Tanaman. Sidik 
ragam pada 20 dan 40 HST menunjukkan 
hasil yang berpengaruh nyata terhadap berat 
kering per tanaman. Sedangkan pada umur 
30 dan 50 HST tidak berpengaruh nyata 
terhadap berat kering per tanaman sehingga 
tidak dilakukan pengujian. Seperti disajikan 
pada Tabel 1. 
Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 1. 
Menunjukkan pada pengamatan umur 20 
HST menunjukkan perlakuan A1 dan A3 
berbeda nyata dengan perlakuan A0, A2 
dan A4, sedangkan pada pengamatan 40 
HST menunjukkan perlakuan A2 dan A4 
berbeda dengan perlakuan A0, A1, dan A3. 
Dimana berat kering tanaman mencerminkan 
pertumbuhan tanaman dan banyaknya  
unsur hara yang terserap per satuan bobot 
biomassa yang dihasilkan. Semakin tinggi 
nilai berat kering tanaman yang dihasilkan, 
maka pertumbuhan tanaman semakin baik 
dan unsur hara yang diserap semakin 
banyak (Musfal, 2010).  
Total Luas Daun Per Tanaman. Sidik 
ragamnya menunjukkan bahwa pemberian 
atonik dan pupuk organik cair tidak 
berpengaruh nyata terhadap total luas    
daun per tanaman Bawang Merah Varietas 
Lembah Palu pada umur 20, 30, 40 dan 50 
HST.  Hal ini terjadi karena suplai K dalam 
tanah sangat penting untuk meningkatnya 
fotosintat yang dihasilkan akan digunakan 
untuk mendukung pertumbuhan organ 
tanaman lainnya sehingga secara keseluruhan 
akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman 
menjadi lebih baik. Dengan tersedianya 
kalium yang cukup maka proses fotosintesis 
dapat berlangsung dengan lancar karena 
kalium berperan penting dalam fotosintesis 
dan meningkatkan pertumbuhan tanaman 
dan indeks luas daun dan karenanya       
juga meningkatkan asimilasi CO2 serta 
meningkatkan translokasi hasil fotosintesa 
keluar daun (Gardner dkk., 1991). 
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Tabel 1.    Rata-Rata Berat Kering Tanaman Bawang Merah dengan Pemberian Atonik Dan POC 
Umur 20 Dan 40 HST  
Perlakuan  
Total Berat Kering Pertanaman (g) 
 
20 HST 40 HST 
Ao= (Kontrol) 
 
0,75
a
 8,23
a
 
A1 = Atonik 5 cc/ltr air 
 
1,19
c
 8,29
a
 
A2 = POC 40 ml/ltr air 
 
0,85
a
 11,55
b
 
A3 = Atonik 2,5 cc/ltr air + 
POC 40 ml/ltr air 
 
1,21
c
 9,03
a
 
A4 = Atonik 5 cc/ltr air + 
POC 20 ml/ltr air 
 
1,07
b
 10,27
b
 
BNJ 5% 
 
0,30 1,74 
Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada taraf uji bnj 5% 
 
Tabel 2. Rata-rata Laju Asimilasi Bersih Tanaman Bawang Merah dengan Pemberian Atonik dan 
POC Umur 20-30, 30-40 dan 40-50 HST. 
Perlakuan  
Laju Asimilasi Bersih (g.cm
-2
.hari
-1
) 
20-30 HST 30-40 HST 40-50 HST 
 Ao= (kontrol) 0,0007
b
 0,0003
a
         0,00002
a
 
 A1 = Atonik 5 cc/ltr air 0,0006
a
 0,0002
a
         0,00002
a
 
 A2 = POC 40 ml/ltr air 0,0007
b
 0,0005
c
         0,00003
b
 
 A3 = Atonik 2,5 cc/ltr air 
+ POC 40 ml/ltr air 
0,0005
a
 0,0003
a
         0,00001
a
 
 A4 = Atonik 5 cc/ltr air + 
POC 20 ml/ltr air 
0,0006
a
 0,0004
b
         0,00001
a
 
 BNJ 5% 0,0001     0,0001         0,00001  
Keterangan :     Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan   tidak 
berbeda nyata pada taraf uji bnj 5%. 
  
Tabel 3. Rata-rata Laju Pertumbuhan Tanaman Bawang Merah pada Pemberian Atonik dan POC 
Umur 30-40 dan 40-50 HST. 
Perlakuan  
Laju pertumbuhan tanaman (g.hari) 
 
30-40 HST 40-50 HST 
Ao= (Kontrol) 
 
0,404
a
 0,380
a
 
A1 = Atonik 5 cc/ltr air 
 
0,389
a
 0,566
c
 
A2 = POC 40 ml/ltr air 
 
0,658
b
 0,611
c
 
A3 = Atonik 2,5 cc/ltr air + 
POC 40 ml/ltr air 
 
0,411
a
 0,499
b
 
A4 = Atonik 5 cc/ltr air + 
POC 20 ml/ltr air 
 
0,610
a
 0,567
c
 
BNJ 5% 
 
0,13 0,12 
Keterangan :     Rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata pada taraf uji BNJ 5%. 
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Laju Asimilasi Bersih. Hasil sidik ragam 
menunjukkan perlakuan yang diberikan 
berpengaruh sangat nyata terhadap laju 
asimilasi bersih Tanaman Bawang Merah 
Varietas Lembah Palu. Seperti disajikan 
pada Tabel 2.  
Hasil uji BNJ 5% Tabel 3, 
menunjukkan pada pengamatan umur       
20-30 HST perlakuan A0 dan A2 berbeda 
nyata terhadap perlakuan lainnya, pada 
umur 30-40 HST perlakuan A2 berbeda 
nyata terhadap perlakuan A0, A1, A3 dan 
perlakuan A4, kemudian pada pengamatan 
umur 40-50 HST  perlakuan A2 berbeda 
nyata dengan perlakuan A0, A1, A3 dan 
A4. Hal tersebut terjadi karena pada     
awal pertumbuhan tanaman masih kecil, 
daun-daun yang terdapat pada tanaman 
tersebut semua terekspos pada radiasi 
matahari langsung sehingga kecepatan 
asimilasi CO2 meningkat yang mengakibatkan 
nilai LAB tinggi (Pujisiswanto dan 
Pangaribuan. 2008). 
Laju Pertumbuhan Tanaman. Sidik 
ragam pada 20-30 HST tidak berpengaruh 
nyata terhadap laju pertumbuhan, tapi sidik 
ragam 30-40 dan 40-50 HST berpengaruh 
nyata terhadap laju pertumbuhan tanaman 
bawang merah varietas Lembah Palu. 
Seperti disajikan pada Tabel 3.  
Hasil uji BNJ 5% pada Tabel 3 
pengamatan pada umur 30-40 HST 
menunjukkan perlakuan A2 berbeda    
nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan 
pengamatan pada umur 40-50 HST 
perlakuan A1, A2, dan A4 berbeda nyata 
dengan perlakuan A0 (kontrol) dan juga 
berbeda dengan perlakuan A3. Hal ini 
diduga bahwa pertumbuhan tanaman 
mengalami peningkatan yang ditandai 
dengan bertambahnya jumlah luas daun 
yang sejalan dengan bertambahnya laju 
asimilasi tanaman yang akan terakumulasi 
dalam bentuk berat kering tanaman. Pada 
tanaman bawang merah, luas daun akan 
mempengaruhi banyaknya radiasi matahari 
yang diterima oleh tanaman, sehingga 
semakin besar luas daun tanaman tersebut 
maka semakin tinggi hasil fotosintat      
yang dihasilkan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan seluruh bagian tanaman 
(Hamdani. 2008). 
Nisbah Luas Daun. Sidik ragamnya 
menunjukkan adanya pengaruh nyata pada 
umur 20-30 HST. Seperti disajikan pada 
tabel 4.  
Hasil uji BNJ 5 % Tabel 4 
menunjukkan bahwa pada pengamatan 
umur 20-30 HST perlakuan A0 (kontrol) 
berbeda dengan perlakuan A1, A2, A3, dan 
A4. Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Ridwan dkk., (2014) bahwa penurunan 
NLD diduga karena pertambahan luas daun 
yang rendah dan efisiensi fotosintesis daun 
rendah sehingga menghasilkan bahan 
kering yang rendah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Rata-rata Nisbah Luas Daun Tanaman Bawang Merah dengan Pemberian Berbagai 
Dosis Atonik Dan POC Umur 20-30 HST. 
Perlakuan  
Nisbah Luas Daun (cm
2
.g) 
20-30 HST 
 
Ao= (kontrol) 14,95
b
 
 
A1 = atonik 5 cc/ltr air 9,86
a
 
 
A2 = POC 40 ml/ltr air 12,03
a
 
 
A3 = atonik 2,5 cc/ltr air + POC 
40 ml/ltr air 
9,72
a
 
 
A4 = atonik 5 cc/ltr air + POC 
20 ml/ltr air 
11,96
a
 
 
BNJ = 5% 2,43 
 
Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukan tidak 
berbeda pada taraf uji BNJ taraf 5 % 
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KESIMPULAN 
  Pemberian atonik serta pupuk 
organik cair pada berbagai dosis dapat 
memberikan pengaruh nyata terhadap total 
berat kering pertanaman, laju asimilasi 
bersih, laju pertumbuhan tanaman dan 
nisbah luas daun, tetapi tidak berpengaruh 
nyata terhadap total luas daun pertanaman. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Andayani, A.M., 2007. GAP Benih Tanaman Bawang Merah. Direktorat Perbenihan dan Sarana 
Produksi, Jakarta. 
Bangun, E., M. Nur, H.I., F.H. Silalahi, dan J. Ali. 2000. Pengkajian Teknologi Pemupukan 
Bawang Merah di Sumatera Utara. Prosiding Seminar Nasional Teknologi Spesifik Lokasi 
Menuju Desentralisasi Pembangunan Pertanian. 13-14 Maret 2000. Medan. Hlm. 338-342. 
Ete, A. dan N., Alam. 2009. Karakteristik Mutu Bawang Goreng Palu Sebelum Penyimpanan. J. 
Agroland Vol 16 (4) : 273 – 280.  
Gardner., F.PR. Brent Pearce and L. Mithell. 1991. Fisiologi tanaman budidaya. Terjemahan 
Herawati Susilo. Universitas Indonesia Press. Hall. 247-275 
Hamdani, J.S. 2008. Pertumbuhan dan hasil bawang merah kultivar kuning pada status hara P 
total tanah dan dosis pupuk fosfat yang berbeda. J. Agrikultura 19 (1): 42-49 
Mufsal. 2010. Potensi cendawan mikoriza arbuskula untuk meningkatkan hasil tanaman jagung. J. 
Agrista Vol. 16. Hal ; 154-158. 
Pujisiswanto, H dan Pangaribuan, D. 2008. Pengaruh dosis kompos pupuk kandang sapi terhadap 
pertumbuhan dan produksi buah tomat. Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi-
II. Universitas Lampung tanggal 17-18 November 2008. Lampung 
Ridwan, T. Ghulamadhi, M. dan A. Kurniawati, 2014. Laju Pertumbuhan dan Produksi Jintan 
Hitam (Nigelia sativa L.) dengan Aplikasi Pupuk Kandang Sapi dan Fosfat Alam. J. Agron. 
Indonesia 42 (2) : 158-165. 
Suhaeni, 2007. Pengantar Agronomi. Jakarta. PT. Gramedia. 
Suyamto, H. 1999. Pengaruh irigasi dan pemupukan pada hasil tanaman kedelai (Risalah hasil 
penelitian tanaman pangan). Balitan. Malang p 126-127. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
